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PERILAKU SAMBUNGAN KOLOM-BALOK BETON BERTULANG 

SATU ARAH DENGAN VARIASI JARAK SENGKANG AKIBAT BEBAN 

SIKLIK BERDASARKAN SKEMA LOADING FRAME  

INTISARI 

𝐂𝐥𝐚𝐫𝐢𝐬𝐬𝐚 𝐄𝐬𝐭𝐚𝐫𝐞𝐫𝐚𝟏, 𝐌𝐢𝐫𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐢𝐚𝐰𝐚𝐭𝐢𝟐, 𝐌𝐚𝐫𝐢𝐜𝐞 𝐀𝐠𝐮𝐬𝐭𝐢𝐧𝐢𝟑 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku sambungan kolom–balok 

beton bertulang satu arah terhadap pembebanan siklik menggunakan analisis 

numerik berbasis ANSYS. Model yang diteliti terdiri dari variasi spasi sengkang 50 

mm, 75 mm, dan 100 mm, dengan parameter yang diamati meliputi kapasitas beban 

lateral, deformasi, dan pola keruntuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi spasi sengkang berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sambungan, di mana model dengan spasi 50 mm 

memiliki kapasitas beban dan kemampuan deformasi terbaik akibat tingkat 

kekangan yang lebih tinggi. Semakin besar spasi sengkang, kinerja struktur 

cenderung menurun. Dengan demikian, penggunaan spasi sengkang yang lebih 

rapat pada daerah sambungan dapat meningkatkan daktilitas dan ketahanan struktur 

terhadap beban siklik. 

Kata kunci: sambungan kolom–balok, pembebanan siklik, ANSYS, spasi 

sengkang, daktilitas 
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PERILAKU SAMBUNGAN KOLOM-BALOK BETON BERTULANG 

SATU ARAH DENGAN VARIASI JARAK SENGKANG AKIBAT BEBAN 

SIKLIK BERDASARKAN SKEMA LOADING FRAME  

ABSTRACT 

𝐂𝐥𝐚𝐫𝐢𝐬𝐬𝐚 𝐄𝐬𝐭𝐚𝐫𝐞𝐫𝐚𝟏, 𝐌𝐢𝐫𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐢𝐚𝐰𝐚𝐭𝐢𝟐, 𝐌𝐚𝐫𝐢𝐜𝐞 𝐀𝐠𝐮𝐬𝐭𝐢𝐧𝐢𝟑 

This study aims to analyze the behavior of reinforced concrete beam–column 

joints under cyclic loading using numerical analysis based on ANSYS. The models 

consist of variations in stirrup spacing of 50 mm, 75 mm, and 100 mm, with 

observed parameters including lateral load capacity, deformation, and failure 

patterns. 

The results indicate that stirrup spacing significantly affects joint 

performance, where the 50 mm spacing model shows the highest load capacity and 

deformation capability due to better confinement. Larger stirrup spacing leads to 

reduced structural performance. Therefore, closer stirrup spacing in joint regions 

improves ductility and structural resistance under cyclic loading. 

Keywords: beam–column joint, cyclic loading, ANSYS, stirrup spacing, ductility 
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BAB I                                                                                                                               

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Sambungan kolom–balok merupakan salah satu elemen struktur yang 

memiliki peranan penting dalam menjaga kekuatan dan kestabilan bangunan beton 

bertulang. Pada kondisi pembebanan gempa, sambungan kolom–balok menerima 

kombinasi gaya lentur, geser, dan tekan yang bekerja secara berulang (siklik), 

sehingga daerah ini menjadi bagian yang paling kritis terhadap terjadinya kerusakan 

struktural. Kerusakan pada daerah sambungan dapat menyebabkan penurunan 

kapasitas struktur secara signifikan dan berpotensi mengganggu keselamatan 

bangunan. 

Pada bangunan infrastruktur, khususnya fasilitas pengolahan dan distribusi 

air minum, struktur beton bertulang digunakan sebagai sistem utama penahan 

beban. Bangunan seperti offtake dan reservoir harus mampu menahan beban 

operasional, beban lingkungan, serta beban gempa. Oleh karena itu, kinerja 

sambungan kolom–balok pada bangunan tersebut menjadi faktor penting dalam 

menjamin keberlangsungan fungsi dan keamanan struktur. 

Salah satu jenis sambungan yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap 

beban gempa adalah sambungan kolom–balok satu arah. Sambungan ini umumnya 

terletak pada bagian tepi bangunan, di mana balok hanya terhubung dari satu sisi 

kolom sehingga tingkat konfinemen beton relatif rendah. Kondisi tersebut 

menyebabkan daerah sambungan lebih rentan terhadap terjadinya retak diagonal, 

degradasi kekakuan, serta kegagalan geser akibat pembebanan siklik. 

Pada kondisi eksisting di lapangan, sambungan kolom–balok pada bangunan 

umumnya memiliki berbagai konfigurasi arah, seperti dua arah, tiga arah, maupun 

empat arah. Namun, dalam penelitian ini analisis difokuskan pada sambungan 

kolom–balok satu arah sebagai objek kajian. Data proyek yang diperoleh dari 

pekerjaan Proyek Rumah Pompa DC Pondok Kopi – SPAM Regional Jatiluhur I 

Provinsi DKI Jakarta digunakan sebagai acuan dalam menentukan dimensi dan 

penulangan struktur, sehingga model yang dikembangkan tetap merepresentasikan 

kondisi nyata bangunan. 
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Meskipun data proyek hanya dimanfaatkan sebagai referensi dimensi dan 

penulangan, penggunaan data lapangan tetap penting untuk meningkatkan validitas 

dan keakuratan pemodelan numerik. Pendekatan ini memungkinkan penelitian 

dilakukan secara lebih realistis tanpa harus memodelkan seluruh konfigurasi 

sambungan yang terdapat pada bangunan eksisting. 

Seiring dengan perkembangan teknologi analisis struktur, pemodelan 

numerik menggunakan aplikasi ANSYS menjadi salah satu metode yang efektif 

untuk menganalisis perilaku struktur secara mendalam. Melalui metode elemen 

hingga dan penerapan skema pembebanan loading frame, perilaku sambungan 

kolom–balok terhadap beban siklik dapat dianalisis secara detail, termasuk 

distribusi tegangan, deformasi, pola retak, serta mekanisme kegagalan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

perilaku sambungan kolom–balok satu arah dengan variasi sengkang akibat beban 

siklik berdasarkan skema loading frame menggunakan aplikasi ANSYS, dengan 

mengacu pada data dimensi dan penulangan struktur dari proyek eksisting. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, permasalahan yang dapat 

dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku sambungan kolom–balok satu arah terhadap beban siklik 

berdasarkan skema loading frame menggunakan ANSYS? 

2. Bagaimana pengaruh variasi jarak sengkang terhadap kekuatan dan kekakuan 

sambungan kolom–balok? 

3. Bagaimana distribusi tegangan dan deformasi yang terjadi pada daerah 

sambungan akibat pembebanan siklik? 

4. Bagaimana mekanisme kegagalan sambungan kolom–balok satu arah akibat 

beban siklik? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis perilaku sambungan kolom–balok satu arah akibat beban siklik 

menggunakan pemodelan numerik ANSYS. 
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2. Mengetahui pengaruh variasi jarak sengkang terhadap kinerja struktural 

sambungan kolom–balok.  

3. Mengidentifikasi distribusi tegangan, deformasi, dan mekanisme kegagalan 

pada daerah sambungan. 

4. Mengevaluasi kemampuan sambungan dalam menahan pembebanan siklik 

berdasarkan hasil analisis numerik. 

1.4    Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan, maka ruang 

lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut:  

1. Objek penelitian adalah sambungan kolom–balok satu arah pada struktur beton 

bertulang. 

2. Data dimensi dan penulangan kolom–balok diperoleh dari Proyek Rumah 

Pompa DC Pondok Kopi – SPAM Regional Jatiluhur I DKI Jakarta dan 

digunakan sebagai acuan pemodelan. 

3. Penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh variasi jarak sengkang pada 

sambungan kolom–balok satu arah. Pengaruh jumlah arah sambungan tidak 

menjadi fokus penelitian dan variasi yang ditinjau dalam penelitian ini adalah 

jarak sengkang pada daerah sambungan kolom–balok. 

4. Analisis dilakukan menggunakan pemodelan numerik dengan aplikasi ANSYS. 

5. Pembebanan yang digunakan berupa beban siklik berdasarkan skema loading 

frame. 

6. Penelitian tidak mencakup pengujian eksperimental di laboratorium. 

7. Analisis difokuskan pada aspek kekuatan, kekakuan, deformasi, dan mekanisme 

kegagalan sambungan. 
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